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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1.  Desain Penelitian 

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian pengembangan dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan model penelitian yang digunakan yaitu 

ADDIE. Sesuai dengan namanya, model penelitian ADDIE adalah suatu model  

penelitian pengembangan yang memiliki lima tahapan dalam pengembangan yang 

terdiri dari Analyze, Design, Develop, Implement, and Evaluate. Model penelitian 

ini banyak digunakan dalam mengembangkan produk pembelajaran. (Branch, 

2009) Produk pembelajaran yang dikembangkan berupa modul praktikum teknik 

digital gerbang logika berbasis remote laboratory yang dilengkapi dengan trainer 

gerbang logika remote laboratory sebagai media pembelajaran jarak jauh pada 

matakuliah Praktikum Teknik Digital di DPTE FPTK UPI. 

 

3.2.  Prosedur Penelitian 

Model penelitian pengembangan ADDIE memiliki lima tahap 

pengembangan. Berikut ini merupakan kelima tahapan pengembangan ADDIE 

seperti yang disajikan pada gambar 3.1. 
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Gambar 3. 1 Prosedur Penelitian Pengembagan Model ADDIE 
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3.2.1.  Analyze (Tahap Analisis) 

Dalam lima tahap pengembangan model ADDIE, analisis merupakan 

tahapan pertama. Pada tahapan ini dilakukan analisa untuk memperoleh informasi 

mengenai permasalahan terkait kebutuhan media pembelajaran dalam sistem 

pembelajaran jarak jauh di DPTE FPTK UPI khususnya di konsentrasi 

Elektronika Industri. Tahapan ini dilakukan dengan cara observasi secara 

langsung kepada Dosen pengampu matakuliah juga analisis silabus matakuliah 

Praktikum Teknik Digital.  

3.2.2.  Design (Tahap Perancangan) 

Tahap perancangan merupakan tahapan kedua dalam penelitian 

pengembangan model ADDIE, yang mengacu kepada hasil analisis kebutuhan. 

Pada tahap ini dilakukan perencanaan berupa konsep produk pembelajaran yang 

akan dibuat berdasarkan temuan pada tahap analisis. Diantaranya yaitu 

perencanaan konsep trainer gerbang logika remote laboratory juga perencanaan 

konsep modul praktikum sebagai penunjang untuk media pembelajaran jarak jauh. 

3.2.3.  Develop (Tahap Pengembangan) 

Pada tahapan ini merupakan realiasasi rancangan yang sudah dibuat pada 

tahap design. Peneliti melakukan pembuatan media pembelajaran berupa modul 

praktikum gerbang logika remote laboratory dan trainer gerbang logika remote 

laboratory sesuai dengan rancangan yang sudah dibuat pada tahap sebelumnya. 

Selanjutnya adalah dilakukan uji fungsionalitas trainer dan modul praktikum 

secara mandiri, kemudian dilanjutkan penilaian oleh ahli materi dan ahli media 

terhadap media pembelajaran yang dibuat agar menghasilkan media pembelajaran 

yang baik secara fungsi dan kegunaan, sebelum diuji coba kepada pengguna. 

3.2.4.  Implement (Tahap Penerapan) 

Pada tahap implementasi, media pembelajaran berupa modul praktikum 

remote laboratory dan trainer gerbang logika remote laboratory yang sudah 

melalui revisi dan perbaikan dari ahli materi dan ahli media selanjutnya dilakukan 

uji coba terhadap pengguna yang telah ditentukan oleh peneliti. Pengguna/subjek 

pada penelitian ini melibatkan 27 mahasiswa PTE konsentrasi Elektronika 
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Industri angkatan 2017 yang sebelumnya sudah selesai mengontrak matakuliah 

Praktikum Teknik Digital pada semester 5.  

Peneliti memberikan tugas kepada setiap mahasiswa yang selanjutnya 

disebut sebagai responden penelitian untuk mencoba mengakses trainer gerbang 

logika remote laboratory secara jarak jauh, tanpa ada kontak fisik dengan 

membaca panduan yang terdapat pada modul, kemudian diberikan angket 

penilaian modul praktikum untuk menampung bagaimana respon pengguna 

terhadap media pembelajaran jarak jauh yang dikembangkan. 

3.2.5.  Evaluate (Tahap Evaluasi) 

Tahap evaluasi merupakan tahapan terakhir dalam model penelitian 

ADDIE. Pada tahap ini dilakukan evaluasi dari seluruh hasil instrumen penilaian 

mulai dari instrumen yang diisi oleh ahli materi, ahli media, hingga respon 

pengguna dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan media pembelajaran 

jarak jauh yang dikembangkan serta mencari tahu bagaimana respon pengguna 

setelah mencoba melakukan praktikum jarak jauh. Evaluasi disini menggunakan 

skala likert untuk mendapatkan kesimpulan tingkat kelayakan media pembelajaran 

jarak jauh yang dikembangkan. 

 

3.3.  Partisipan 

Dalam penelitian skripsi ini melibatkan beberapa pihak, diantaranya 

sebagai ahli materi dan ahli media melibatkan dua dosen DPTE FPTK UPI, yaitu 

bapak Yoyo Somantri sebagai ahli materi dan bapak Erik Haritman sebagai ahli 

media. Pemilihan ahli materi dan ahli media merupakan instruksi dari dosen 

pembimbing skripsi dengan mempertimbangkan keahlian pada bidang tersebut. 

Selanjutnya untuk pemilihan partisipan atau responden menggunakan teknik 

purposive sampling, yang menurut Sugiyono (2008) teknik purposive sampling 

yaitu suatu teknik pengambilan sampel dengan mengandalkan penilaian dari 

peneliti sendiri saat memilih suatu populasi yang berpartisipasi dalam penelitian. 

Partisipan atau responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa PTE konsentrasi 

Elektronika Industri angkatan 2017 yang berjumlah 27 orang yang sebelumnya 

sudah selesai mengontrak matakuliah Praktikum Teknik Digital pada semester 5. 
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3.4.  Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data penelitian menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data, diantaranya yaitu: 

1. Observasi, observasi dilakukan dengan tujuan untuk mencari tahu 

informasi awal mengenai kebutuhan media pembelajaran jarak jauh di 

DPTE FPTK UPI khususnya pada konsentrasi Elektronika Industri, 

hasilnya ditemukan pada beberapa matakuliah sudah memiliki sistem 

praktikum jarak jauh, seperti pada matakuliah Praktikum Otomasi Industri, 

namun pada matakuliah Praktikum Teknik Digital belum tersedia suatu 

media yang dapat digunakan untuk praktikum jarak jauh.  

2. Studi Dokumentasi, yaitu peneliti melakukan studi dokumentasi pada 

Rencana Pembelajaran Semester matakuliah Praktikum Teknik Digital 

untuk mengetahui materi mana yang memungkinkan untuk pengembangan 

awal sistem remote laboratory, hasilnya untuk tahap awal pengembangan 

sistem, peneliti memilih pada pertemuan ke-2 dengan membahas materi 

Gerbang Logika. 

3. Angket, teknik ini digunakan untuk menampung penilaian dari ahli materi 

dan ahli media terhadap media pembelajaran jarak jauh yang 

dikembangkan, dan juga menampung respon dari pengguna setelah 

mencoba melakukan praktikum jarak jauh dengan mempelajari modul 

praktikum yang dibuat, dengan begitu proses pengambilan kesimpulan 

mengenai kelayakan dari modul praktikum remote laboratory dan trainer 

gerbang logika remote laboratory dapat diperoleh dari hasil angket yang 

didapat. 

 

3.5.  Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian menurut Ayunita (2018) merupakan suatu alat yang 

digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan data penelitian. Pada penelitian 

ini instrumen yang digunakan berupa angket dengan format google form agar 

mempermudah proses penyebaran, pengumpulan, dan pengolahan data. Angket 

yang dibuat dibagi menjadi tiga, yaitu angket penilaian ahli materi, angket 

penilaian ahli media, dan angket respon pengguna.  
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Dalam penyusunan instrumen tersebut, memerlukan suatu skala 

pengukuran yang berfungsi menghasilkan data interval. Skala yang digunakan 

yaitu skala Likert dengan skala yang digunakan adalah skala 5. Jawaban untuk 

setiap poin pada instrumen yang dibuat akan menunjukan jawaban dari sangat 

positif hingga sangat negatif. Jawaban sangat positif dengan nilai 5 yaitu sangat 

setuju terhadap pernyataan, dan jawaban sangat negatif  dengan nilai 1 yaitu 

sangat tidak setuju terhadap pernyataan. Berikut ini merupakan kriteria penilaian 

respon kepuasan pengguna dalam skala likert skala 5 seperti yang disajikan pada 

tabel 3.1. 

Tabel 3. 1 Kriteria Penilaian Skala Likert 

Penilaian Keterangan Nilai 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

KS Kurang Setuju 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

(Sugiyono, 2013) 

3.5.1.  Instrumen Penilaian Ahli Materi 

Salah satu penilaian terkait kelayakan media pembelajaran jarak jauh yang 

dikembangkan yaitu melalui penilaian oleh ahli materi. Pada tahap ini ahli materi 

akan memberikan penilaian dari segi kelayakan materi dan juga isi modul 

praktikum secara keseluruhan. Beberapa aspek yang dinilai meliputi aspek 

kualitas isi, kualitas instruksional, dan kualitas teknis. Instrumen penilaian ahli 

materi mengadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh Sugiantoro (2019) dan 

Udin (2018). Berikut ini adalah kisi-kisi instrumen penilaian ahli materi seperti 

yang disajikan pada tabel 3.2. 
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Tabel 3. 2 Kisi-kisi Instrumen Penilaian Ahli Materi 

 

3.5.2.  Instrumen Penilaian Ahli Media 

Untuk memperoleh kesimpulan berupa kelayakan media pembelajaran 

yang dikembangkan, selain penilaian oleh ahli materi, juga diperlukan penilaian 

oleh ahli media. Aspek yang dinilai berbeda, jika pada penilaian ahli materi lebih 

menilai mengenai isi dari modul praktikum yang dibuat, pada penilaian ahli media 

lebih menilai terkait trainer dan modul praktikum yang dikembangkan sebagai 

media pembelajaran jarak jauh, layak atau tidaknya media pembelajaran yang 

dikembangkan untuk dapat diterapkan. Beberapa aspek yang dinilai oleh ahli 

media diantaranya yaitu aspek kualitas isi dan aspek kualitas teknis. Instrumen 

penilaian ahli media mengadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh Sugiantoro 

(2019) dan Udin (2018). Kisi-kisi instrumen penilaian ahli media dapat dilihat 

pada tabel 3.3. 
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Tabel 3. 3 Kisi-kisi Instrumen Penilaiah Ahli Media 

 

3.5.3.  Instrumen Respon Pengguna 

Instrumen respon pengguna berfungsi untuk menampung respon dari 

responden yang telah mencoba mengakses dan melakukan praktikum jarak jauh 

menggunakan sistem yang dibuat dengan membaca panduan praktikum yang 

tersedia pada modul praktikum. Nantinya setiap responden yang telah mencoba 

melakukan praktikum jarak jauh, akan diarahkan untuk mengisi penilaian 

kepuasan terkait media pembelajaran jarak jauh yang dikembangkan. Beberapa 

aspek penilaian kepuasan yang terdapat pada instrumen respon pengguna yaitu 

terkait aspek sistem, pengguna(user), dan interaksi. Kisi-kisi dari instrumen 

respon pengguna dapat dilihat pada tabel 3.4. 
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Tabel 3. 4 Kisi-kisi Instrumen Respon Pengguna 

 
(Firmansyah, 2018) 

3.6.  Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Ketiga instrumen penelitian yang dibuat akan divalidasi oleh dosen 

pembimbing sebelum dapat digunakan untuk mengambil data. Khusus untuk 

instrumen respon pengguna, akan dilakukan uji validitas dan reliabilitas. 

Pengujian dilakukan per butir pernyataan, sehingga akan menghasilkan instrumen 

yang valid dan reliabel. Setiap butir pernyataan dilakukan uji validitas dengan 

tujuan mengetahui kesesuaian angket dalam memperoleh data penelitian dari 

responden. Uji validitas product moment pearson correlation menggunakan 

prinsip dengan menghubungkan masing-masing skor item/butir pernyataan 

dengan total skor yang diperoleh dari responden (Hidayat A.A., 2021). Pengujian 

validitas memanfaatkan penggunaan software SPSS (Statistical Product and 

Service Solutions). Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian validitas 

dengan product moment pearson correlation dapat dilihat pada tabel 3.5 dan tabel 

distribusi nilai r tabel dengan signifikasi 5% dan 1% dapat dilihat pada tabel 3.6 

berikut. 
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Tabel 3. 5 Dasar Keputusan Uji Validitas product moment pearson correlation 

A. Membandingkan Nilai r hitung dengan Nilai r tabel 

NO Kondisi Hasil 

1. Jika nilai r hitung  >  r tabel  VALID 

2. Jika nilai r hitung  <  r tabel TIDAK VALID 

 

B. Membandingkan Nilai Sig. (2-Tailed) dengan Probabilitas 0,05 

NO Kondisi Hasil 

1. Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 dan Pearson 

Correlation bernilai positif 

VALID 

2. Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 dan Pearson 

Correlation bernilai negatif 

TIDAK VALID 

3. Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05  TIDAK VALID 

(Raharjo, Sahid. 2014) 

Tabel 3. 6 Distribusi Nilai r tabel signifikasi 5% dan 1% 

N The Level of Significance N The Level of Significance 

5% 1% 5% 1% 

5 0.878 0.959 18 0.468 0.590 

6 0.811 0.917 19 0.456 0.575 

7 0.754 0.874 20 0.444 0.561 

8 0.707 0.834 21 0.433 0.549 

9 0.666 0.798 22 0.432 0.537 

10 0.632 0.765 23 0.413 0.526 

11 0.602 0.735 24 0.404 0.515 

12 0.576 0.708 25 0.396 0.505 

13 0.553 0.684 26 0.388 0.496 

14 0.532 0.661 27 0.381 0.487 

15 0.514 0.641 28 0.374 0.478 

16 0.497 0.623 29 0.367 0.470 

17 0.482 0.606 30 0.361 0.463 

(Raharjo, Sahid. 2014) 
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Setelah setiap butir pernyataan memperoleh hasil yang valid, selanjutnya 

dilakukan uji reliabilitas agar angket yang digunakan didalam penelitian benar-

benar dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data. Uji reliabilitas berfungsi 

untuk mengetahui tingkat konsistensi suatu angket yang digunakan dalam 

penelitian sehingga angket tersebut dapat diandalkan dalam pengumpulan data 

penelitian. Dalam penelitian ini uji reliabilitas menggunakan cronbach’s alpha 

yang memanfaatkan software SPSS. Menurut V. Wiratna Sujarweni (2014) uji 

reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh butir angket 

dengan dasar pengambilan keputusan seperti yang disajikan pada tabel 3.7. 

Tabel 3. 7 Dasar Pengambilan Keputusan Cronbach Alpha 

NO Kondisi Hasil 

1. Jika nilai Cronbach Alpha > 0,60   Reliabel 

2. Jika nilai Cronbach Alpha < 0,60   Tidak Reliabel 

(Raharjo, Sahid. 2014) 

3.7.  Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian skripsi ini teknik yang digunakan untuk menganalisis 

data yang terkumpul yaitu dengan teknik statistik deskriptif. Menurut Muhson 

(2006) analisis statistik deskriptif adalah suatu teknik yang digunakan dalam 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data hasil penelitian yang 

terkumpul secara apa adanya. Analisis yang dilakukan bermaksud untuk 

mengetahui tingkat kelayakan modul praktikum remote laboratory sebagai media 

pembelajaran jarak jauh. 

Pada instrumen penelitian sudah dijelaskan bahwa skala yang digunakan 

yaitu skala likert dengan skala 5. Skor tertinggi adalah 5 dengan keterangan 

sangat setuju, dan skor terendah adalah 1 dengan keterangan sangat tidak setuju. 

Selanjutnya data yang sudah terkumpul baik itu dari ahli materi, ahli media, dan 

respon pengguna akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif.  

Mula-mula masing-masing data yang terkumpul baik itu dari ahli materi, 

ahli media, dan respon pengguna akan dihitung rata-ratanya untuk mengetahui 

penilaian terkait kelayakan media pembelajaran yang dibuat menggunakan 

persamaan berikut : 
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𝐗̅ =  
∑ 𝑿

𝒏
 

Keterangan: 

X̅  = Nilai rata-rata 

∑ X  = Jumlah nilai ahli materi/ahli media/responden 

n = Jumlah butir instrumen 

Setelah nilai rata-rata diperoleh, selanjutnya adalah mengubah nilai rata-

rata tersebut kedalam bentuk persentase. Untuk mengubah kedalam bentuk 

persentase menggunakan rumus berikut: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 (𝑃) (%) =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100% 

Selanjutnya jika sudah diperoleh persentase kelayakan, persentase tersebut 

akan dimasukan kedalam tabel kategori persentase kelayakan untuk mendapatkan 

hasil kelayakan , yang terdiri dari kategori sangat baik, baik, cukup baik, kurang 

baik, dan tidak baik. Tabel kategori persentase kelayakan disajikan pada tabel 3.8 

berikut ini: 

Tabel 3. 8 Kategori Persentase Kelayakan 

Rata-rata 

penilaian 

Persentase 

Kelayakan (%) 

Kategori 

4,20 < 𝐗̅ ≤ 5,00 80 < P ≤ 100 Sangat Baik 

3,40 < 𝐗̅ ≤ 4,20 60 < P ≤ 80 Baik 

2,60 < 𝐗̅ ≤ 3,40 40 < P ≤ 60 Cukup Baik 

1,80 < 𝐗̅ ≤ 2,60 20 < P ≤ 40 Kurang Baik 

1,00 < 𝐗̅ ≤ 1,80 0 < P ≤ 20 Tidak Baik 

  

Tabel 3.8 kategori persentase kelayakan tersebut diperoleh melalui 

penentuan kelas interval pada skala likert skala 5 dengan cara/langkah sebagai 

berikut: 

1. Menentukan skor tertinggi dan terendah. Dalam penelitian ini 

menggunakan skala likert skala 5, sehingga skor tertinggi adalah 5 dan 

skor terendah adalah 1. 
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2. Menentukan jumlah kelas interval. Kelas interval berjumlah 5 dikarenakan 

skala likert yang digunakan adalah skala 5. 

3. Menentukan panjang kelas tiap interval. Panjang kelas dihitung dengan 

rumus: 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 

sehingga didapatkan untuk panjang kelas adalah sebagai berikut: 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 =  
5 − 1

5
=  0,8 

4. Menyusun kelas interval dari yang terkecil hingga yang terbesar. 

 


